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ANALISIS PENERAPAN STANDAR OPERASIONAL

PROSEDUR (SOP) DALAM BERUSAHATANI SALAK

PONDOH BERORIENTASI EKSPOR DI KABUPATEN
MAGELANG

ABSTRACT

ANALYSIS OF THE APPLICATION OF THE STANDART OPERATING
PROCEDURE IN THE CULTIVATION OF SALAK PONDOH FOR EXPORT
ORIENTED MAGELANG REGENCY. (Supervised by HERI AKHMADI, S.P,
M.A. / Dr. Ir. SRIYADI, M.P) The highest production of pondoh salacca in
Magelang Regency is located in Srumbung District. The Agriculture and Food
Service of Magelang Regency has made Srumbung District an experimental area
for implementing the Standard Operating Procedure (SOP) in 2008. Based on
this, it is necessary to know the extent of farmers' ability to implement the SOP
provided by the Agriculture Service. This study aims to analyze the level of
implementation of the salacca farming Standard Operating Procedure (SOP) in
Srumbung sub-district and describe the factors associated with the level of
implementation of the Salacca farming standard operating procedure (SOP) in
Srumbung District. Determination of the study area was carried out intentionally
in Srumbung Subdistrict by determining the sample which was done by random
sampling to the members of the farmer group in Srumbung Subdistrict, amounting
to 70 farmer respondents. Data collection methods were used through interviews
with the help of the questionnaire. The level of application of SOPs was analyzed
using a Likert Scale, while for factors related to the level of application of SOPs
were analyzed using Spearman Rank correlation. The results showed that the
level of application of the salacca farming SOP in Srumbung District had a total
score of 23.87 or in the medium category. The factors of land area, labor,
production, capital have a significant relationship with the level of application of
salacca farming SOP with a confidence level of 99%.

Keywords: pondoh salacca, standard operating procedure, SOPs implementation

INTISARI

ANALISIS PENERAPAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PADA USAHATANI SALAK PONDOH BERORIENTASI EKSPOR DI
KABUPATEN MAGELANG. 2019. INAYAH SHOFIYATI. (Dibimbing oleh
Heri Akhmadi, S.P, M.A. / Dr. Ir. Sriyadi, M.P). Produksi salak pondoh
tertinggi di Kabupaten Magelang terletak di Kecamatan Srumbung. Dinas
pertanian dan pangan Kabupaten Magelang telah menjadikan Kecamatan
Srumbung sebagai daerah percobaan penerapan Standar Operasional Prosedur
(SOP) pada tahun 2008. Berdasarkan hal tersebut perlu diketahui sejauh mana
kemampuan petani dalam menjalankan SOP yang telah diberikan oleh Dinas
Pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan tingkat penerapan
Standar Operasional Prosedur (SOP) usahatani salak di kecamatan Srumbung dan
Mendeskripsikan faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat penerapan



Standar Operasional Prosedur (SOP) usahatani salak di Kecamatan Srumbung.
Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja di Kecamatan Srumbung
dengan penentuan sampel yang dilakukan secara random sampling terhadap
anggota kelompok tani di Kecamatan Srumbung, berjumlah 70 responden petani.
Metode pengumpulan data digunakan melalui wawancara dengan bantuan
kuisoner. Tingkat penerapan SOP di analisis menggunakan Skala Likert, dan
untuk faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat penerapan SOP di analisis
menggunakan korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat penerapan SOP usahatani salak di Kecamatan Srumbung memiliki skor
total sebesar 23,87 atau berada pada kategori sedang. Adapun faktor luas lahan,
tenaga kerja, produksi, modal memiliki hubungan yang positif dengan tingkat
penerapan SOP usahatani salak.

Kata kunci : penerapan, salak, standar operasioanl prosedur

PENDAHULUAN

Sektor pertanian masih menjadi sektor penting dalam pembangunan
ekonomi nasional. Peran strategis sektor pertanian tersebut digambarkan dalam
kontribusi sektor pertanian dalam penyedia bahan pangan, bahan baku industri,
penyumbang PDB, penghasil devisa negara, penyerap tenaga kerja, dan sumber
utamapendapatan rumah tangga perdesaan. Salah satu upaya mencapai target
sukses pembangunan pertanian tersebut adalah dengan peningkatan nilai tambabh,
daya saing, dan ekspor (Kementerian Pertanian, 2019). Pemerintah pusat telah
merumuskan strategi melalui program revitalisasi pertanian, perikanan dan
kehutanan untuk menyikapi target tersebut (Wulandari, 2012).

Hortikultura merupakan salah satu bidang pertanian yang saat ini menjadi
komoditas strategis di Indonesia. Kementerian pertanian menetapkan 11
komoditas unggulan hortikultura yaitu salak, pisang, durian, jeruk, mangga,
manggis, rimpang, cabai, bawang merah, kentang, dan tanaman hias (Direktorat
Jenderal Holtikultura, 2013). Menurut Widiyantoet al (2015) Salak merupakan
komoditas yang menjadi ciri khas dan mampu diunggulkan karena memiliki nilai
ekonomi tinggi.

Kecamatan Srumbung merupakan salah satu kecamatan yang wilayahnya
mengandalkan sektor pertanian dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari,
berdasarkan hasil sensus pertanian 2013 jumlah rumah tangga pengelola usaha
pertanian sebesar 10.393 dari 12.936 rumah tangga yang ada di Kecamatan

Srumbung atau sekitar 80% dari total rumah tangga (Statistik Daerah Kecamatan



Srumbung, 2016). Dilansir dari Rencana Strategis Kementan 2015-2019 buah
salak adalah komoditas utama hortikultura yang mengalami peningkatan
produktivitas tinggi. Dalam waktu 5 tahun terakhir produksi salak terus meningkat
dan Kecamatan Srumbung menjadi kecamatan produski terbesar sebesar 76%
yaitu 554.310 kw (Statistik Daerah Kabupaten Magelang, 2018). Terdapat 17
Desa di Kecamatan Srumbung dengan 5 desa sebagai penghasil salak tertinggi

yaitu:
Tabel 1. Produksi salak Kecamatan Srumbung tahun 2018
Desa Luas lahan (ha) Produksi salak (ton)

Kaliurang 198 4.950
Ngablak 160 4.000
Sudimoro 145 3.625
Banyuadem 132 3.300
Kamongan 125 3.125
Jumlah 760 15.875

Sumber:Data BPPK Srumbung 2018

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari total produksi salak dari 5 desa di
Kecamatan Srumbung adalah sebesar 15.875 ton. Oleh sebab itusebagai daerah
sentra penghasil salak penting untuk membuat kebijakan yang dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. Salah satu kebijakan penting
yang bisa dilakukan adalah ekspor.Menurut Wulandari (2012) Salah satu
persyaratan dalam melakukan perluasan pasar khususnya untuk pasar ekspor dan
pasar modern adalah dengan penerapan Good Agricultural Practices dan
penelusuran produk. Pada era perdagangan global yang tidak lagi mengandalkan
hambatan tarif tetapi lebih menekankan pada hambatan teknis berupa persyaratan
mutu, keamanan pangan, sanitary dan phytosanitary. Kondisi ini menuntut
negara-negara produsen untuk meningkatkan daya saing produk antara lain buah
dan sayur (Menteri Pertanian, 2009).

Nilai ekspor di Kabupaten Magelang sepanjang 2015 meningkat cukup
signifikan jika dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 51,01 persen.
Meskipun mengalami peningkatan namun capaian tersebut hanya menyumbang
sekitar 1,75 persen dari total angka provinsi. Pertumbuhan nilai ekspor yang
cukup pesat diperoleh dari komoditas agropolitan, terutama komoditas salak.
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang, 2016). Saat ini, buah salak sebagai
salah satu komoditas unggulan ekspor produk hortikultura. Nilai ekspor salak



dalam tahun 2013 mencapai 1,7 juta USD dengan volume ekspor lebih kurang
875 ton (BPS, 2013). Cina merupakan negara pengimpor terbesar salak Indonesia,
yang mencapai lebih dari 80 persen dari jumlah volume ekspor. (Balai Karantina
Pertanian, 2014). Berikut data permintaan ekspor Indonesia dari berbagai negara:
Tabel 2. Data ekspor buah Indonesia tahun 2011-2015

Negara tujuan 2013 2014 2015 2016 2017

Malaysia 190795 210025 267849 526860 283836
Vietnam 28225 41654 61467 58224 52211
Tiongkok 23308 158424 206541 204562 268224
Thailand 18926 72197 80623 112886 384566
India 20843 11643 24545 10131 13124
Hongkong 2102 1872 7251 5927 1596

Sumber: BPS, 2019

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa Tingkok atau China sebagai
negara yang mengalami kenaikan permintaan ekspor buah dari Indonesia selama 4
tahun terakhir. Hal tersebut sesuai dengan ekspor salak yang dilakukan di
Kecamatan Srumbung dengan tujuan terbesar ke negara China atau Tingkok,
disusul dengan negara Kamboja dan Thailand. Berdasarkan hal tersebut perlu
adanya peningkatan daya saing, produktivitas, nilai tambah dan kemandirian
dengan penerapan praktek usaha pertanian yang baik. Praktek usaha pertanian
yang baik dikenal dengan konsep Good Agricultural Practices (GAP) (Wulandari,
2012). Hal ini penting untuk senantiasa menjaga mutu produk hortikultura guna
meningkatkan daya saing hortikultura nasional terhadap mutu hortikultura dari
negara lain. Selain itu, peningkatan mutu hortikultura dimaksudkan untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas produk yang dihasilkan petani agar
memenuhi keamanan pangan, dinamika preferensi konsumen dan memiliki daya
saing tinggi bagi hortikultura, dibandingkan dengan produk padanannya dari luar
negeri (Direktorat Jenderal Holtikultura, 2013).

Hal serupa juga disampaikan oleh Atika (2016) bahwa dengan penerapan
sistem pertanian yang baik atau GAP dapat membantu mengatasi kegagalan pasar
sehubungan dengan pendidikan dan pelatihan yang di berikan kepada petani
melalui penyuluhan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian. GAP dapat memberikan
petani ilmu pengetahuan mengenai manajemen yang baik, dan teknik yang

berkenaan dengan keamanan pangan dan kualitas makanan. Buah yang ditanam



dan dipetik sesuai dengan standar GAP akan bertahan lebih lama dan dapat
mengurangi tingkat cacat produk yang artinya semakin besar kuota buah yang
dapat di ekspor.

Tantangan yang dihadapi petani saat ini adalah meningkatkan kualitas,
kuantitas dan kontinuitas produksi. Konsumen telah menyadari arti penting mutu
buah dan keamanan pangan, oleh karena itu untuk menghasilkan komoditas yang
dapat diterima pasar secara luas petani harus memperhatikan dan mengikuti
kaidah-kaidah dan prosedur pelaksanaan untuk menghasilkan produk yang
berkualitas (Suharso, 2017).

Upaya peningkatan produksi dan mutu buah dalam jumlah yang mencukupi
dan aman dikonsumsi serta diproduksi dengan memperhatikan kelestarian
lingkungan, maka diperlukan adanya perbaikan sistem produksi salak. Menurut
Suharso (2017) upaya peningkatan produksi dan mutu buah dalam jumlah yang
mencukupi dan aman dikonsumsi bisa dilakukan melalui tahapan budidaya yang
benar.Untuk mengatasi hal tersebut, perlu ada suatu pedoman yang dapat dipakai
sebagai acuan bagi petani dalam meningkatkan mutu buah salak berupa Standar
Operasional Prosedur (SOP). Menurut Atika (2016) Petani salak masih sering
mengalami kendala dalam proses penerapan SOP  yang berakibat pada
menurunnya kualitas buah salak pondoh dan mengalami gagal ekspor. Kenyataan
yang ditemukan di lapangan, khususnya di Kabupaten Magelang kendala dalam
proses budidaya salak diantaraya adalahpenerapan teknik budidaya belum sesuai
anjuran, khususnya pemupukan berimbang, penjarangan buah, penyerbukan
buatan, dan pengairan yang mengakibatkan produktivitas dan mutu buah belum
optimal.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka dirumuskan
pertanyaan penelitian tentang tingkat penerapan Standar Operasional Prosedur
(SOP) usahatani salak dan faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat
penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) tersebut. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat penerapan SOP
usahatani salak pondoh dan mendeskripsikan faktor-faktor yang berhubungan
dengan tingkat penerapan SOP usahatani salak pondoh.



METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
diskriptif. Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan masalah sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi pada daerah tertentu (Rianse
dan Abdi, 2009). Dari metode deskriptif dapat diketahui tingkat penerapan
Standar Operasional Prosedur (SOP) usahatani salak di Kecamatan Srumbung,
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat penerapan Standar
Operasional Prosedur (SOP) usahatani salak di Kecamatan Srumbung.

Penentuan daerah atau lokasi tempat penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode secara disengaja (purposive method), yaitu di Kecamatan
Srumbung Kabupaten Magelang. Penelitian di daerah ini berdasarkan berbagai
pertimbangan, antara lain Kecamatan Srumbung merupakan sentra produksi salak
pondoh di Kabupaten Magelang dan petani salak pondoh di Kecamatan Srumbung
telah menerapkan SOP dan melakukan ekspor.

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
sampel acak sederhana (simple random sampling). Dalam penelitian ini populasi
adalah petani dalam 3 kelompok tani yang sudah menjalin kerja sama dengan CV
Agro Nusa berjumlah 722 petani dengan masing-masing jumlah populasi sebesar
298 petani Ngudi Cukup, 162 petani Ngudi Mulya, dan 262 petani Madu rejo.
Berdasarkan persamaan jumlah sampel yaitu sebanyak 70 petani. Penentuan

jumlah sampel menggunakan rumus perhitungan Sugiarto (2003) sebagai berikut:

B NZ*S?
"TNE+ 7257
Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

Z = Derajat kepercayaan (95% = 1,96)
S? = Varian sampel (5%)

d = Derajat penyimpangan(5%)

Adapun jumlah sampel pada masing-masing kelompok tani diambil dengan
metode propotional random sampling. Berdasarkan perhitungan diperoleh

masing-masing sampel sebesar 29 petani Ngudi Cukup, 16 petani Ngudi Mulya,



dan 25 petani Madu Rejo. Penentuan jumlah sampel dari masing-masing
kelompok tani diperloeh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

. Ni
ni =—n

N
Keterangan:

ni = Jumlah sampel gapoktan ke-i
Ni = Jumlah petani gapoktan ke-i
N = Jumlah populasi petani

n = Jumlah sampel petani

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu metode
wawancara dengan panduan kuisioner. Penelitian dilakukan pada petani salak
pondoh yang berorientasi ekspor.

Pada penelitian ini menggunkan metode analisis Skala Likert dan analisis
Korelasi Rank Spearman. Berikut ini akan dijelaskan bagaimana masing-masing
teknik analisis yang akan digunakan, yaitu:

1. Analisis skoring Skala Likert digunakan untuk mengetahui tingkat penerapan
SOP petani salak di Kecamatan Srumbung. Menurut Rianse (2012), Skala
Likert merupakan cara pengukuran dengan menghadapkan seorang responden
dengan sebuah pertanyaan positif maupun negatif. Bentuk pertanyaan yang
digunakan pada skoring Skala Likertdi dapatkan dari indikatorbudidaya salak
berdasarkan Standar Prosedur Operasional (SOP) Kecamatan Srumbung.
Penelitian ini menggunakan skor minimum 1 dan maksimum 3. Skor 1 adalah
apabila petani tidak pernah menerapkan atau rendah, skor 2 apabila petani
menerapkan tidak sesuai atau sedang, dan skor 3 apabila petani menerapkan
sesuai atau tinggi berdasarkan SOP usahatani salak Kecamatan Srumbung.
Proses pengambilan data didapatkan melalui wawancara langsung kepada
petani. Data yang didapatkan kemudian di tabulasi dan di olah untuk
mendapatkan hasil tingakt penerapan SOP Usahatani salak di Kecamatan
Srumbung. Berikut adalah indikator yang digunakan dalam skoring Skala

Likert berdasarkan SOP usahatani salak Kecamatan Srumbung.



Tabel 3.Rincian indikator penerapan SOP usahatani salak
No Indikator SOP Salak Skor Penerapan
Rendah Tinggi
3

Persiapan Lahan
Penyiapan Bibit
Penanaman Bibit
Penyulaman
Penjarangan Anak
Pemupukan
Pengairan
Pemangkasan Pelepah
Pengendalian OPT
10. Penyerbukan

11. Penjarangan Buah
12. Panen

13. Pasca Panen
Jumlah Skor

CoNoOR~wNE

RRRRRPRRPRRPRRPRRPRRPRRRER
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Setelah data dikumpulkan, kemudian dilakukan analisis secara deskriptif
dengan mengkategorikan tingkat penerapan SOP usahatani jambu air merah
delima yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pengkategorian tingkatan dilakukan
dengan mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah kemudian dibagi 3
yang merupakan kisaran masing-masing tingkat kategori, dengan rumus:

Skor tertinggi-Skor terendah

Interval=
fietva Jumlah kategori skor

Hasil dari rumus interval didapatkan Kkriteria pengambilan keputusan
pembagian kelas tingkat penerapan SOP usahatani jambu air merah delima yaitu:
Tabel 4. Penentuan tingkat penerapan SOP salak pondoh

Skor Pencapaian Skor Kategori Intensitas
13,0-21,6 Rendah

13-39 21,7-30,3 Sedang
30,4-39,0 Tinggi

2. Analisis Korelasi Rank Spearman digunakan untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan tingkat penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP)
usahatani salak di Kecamatan Srumbung. Adapun variabel-variabel yang

digunakan yaitu sebagai berikut:

i. Umur petani, yaitu waktu yang dimiliki petani selama hidup dan diukur
dalam tahun (th).



ii. Tingkat pengalaman usahatani yaitu lamanya petani salak dalam memulai
usahatani nya yang dinyatakan dalam tahun (th).

iii. Tingkat pendidikan formal, yaitu proses belajar dalam lembaga formal yang
telah di selesaikan oleh petani sampel sampai dengan penelitian ini di
laksanakan.

iv. Jumlah anggota keluarga yaitu total keseluruhan anggota dalam satu
keluarga yang tercatat dalam kartu keluarga

v. Luas lahan, yaitu total lahan yang dimiliki petani salak terhadap areal lahan
usaha tani yang meliputi milik sendiri, sewa, dan bagi hasil yang dinyatakan
dalam hektar (ha).

vi. Tenaga kerja, yaitu jumlah total tenaga kerja yang terlibat dalam proses
usahatani (orang), baik itu dalam keluarga maupun luar keluarga.

vii. Produksi, yaitu total panen yang didapatkan oleh petani dalam kurun waktu
satu bulan.

viii. Modal yaitu keseluruhan uang dan barang yang di siapkan untuk melakukan
proses usahatani salak.

Pengujian ada atau tidaknya korelasi (hubungan) tingkat penerapan SOP (YY)
dengan faktor yang berpengaruh (X) dilakukan analisis statistik dengan prosedur
pengujian sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis statistik

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubunganantara faktor-faktor (umur,

pengalaman, pendidikan, anggota keluarga, luas lahan, tenaga Kerja,

produksi, dan modal) dengan tingkat penerapan SOP usahatani salak

Ha : rs # 0, artinya terdapat hubunganantara faktor-faktor (umur,

pengalaman, pendidikan, anggota keluarga, luas lahan, tenaga Kkerja,

produksi, dan modal) dengan tingkat penerapan SOP usahatani salak

rs > 0, artinya tingkat penerapan SOP berkorelasi positif dengan masing-

masing faktor yang berpengaruh

rs < 0, artinya tingkat penerapan SOP berkorelasi negatif dengan masing-

masing faktor yang berpengaruh.

b. Uji korelasi Rank Spearman pada SPSS dilakukan dengan cara memasukkan

label faktor-faktor pada sheet Variabel View dan seluruh data yang di



dapatkan dari lapangan pada sheet Data View. Proses pengujian dilakukan

pada menu Analyze kemudian Correlatedan Bivariate. Langkah berikutnya

adalah memindahkan seluruh faktor yang terletak di sebelah kiri ke kotak

sebelah kanan atau Variables, kemudian memilih kotak Correlation

Coefficients yang Spearman dan di selesaikan dengan tombol Ok

c. Pengambilan keputusan

Ho ditolak : jika t hitung > t tabel, artinya terdapat korelasi antara faktor-

faktor yang mempengaruhi (X) terhadap tingkat penerapan SOP (Y).

Ho diterima: jika t hitung < t tabel, artinya tidak terdapat korelasi antara

faktor-faktor yang mempengaruhi (X) terhadap tingkat penerapan SOP (Y)

HASIL DAN PEMBAHASAN

PROFIL PETANI

Umur petani adalah waktu yang dimiliki petani selama hidup dan diukur
dalam tahun. Umur menjadi salah satu faktor penting dalam melaksanakan proses
usahatani salak. Berikut adalah data umur petani salak yaitu dari 31- 67 tahun.
Rata-rata umur petani salak adalah 53 tahun, sebanyak 25 orang petani (35,7%)
petani dalam rentang usia 51-60 tahun. Petani paling muda ber umur 38 tahun dan
petani paling tua ber umur 67 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
petani dalam mengelola budidaya masih sangat bagus, dengan ditunjang
kemampuan fisik yang optimal dan respon baik terhadap informasi atau hal-hal
baru dalam menjalankan usahataninya

Jenis kelamin petani salak di dominasi oleh laki-laki. Sebagian besar petani
salak di Kecamatan Srumbung adalah laki-laki yaitu 46 orang (65,7%) dan
perempuan 24 orang (34,3%). Pada umunya proses usahatani memang banyak
dijalankan oleh laki-laki, namun hal ini tidak menutup kemungkinan perempuan
juga membantu proses pelaksanaan usahatani pada bagian-bagin tertentu, dalam
usahatani salak proses yang paling mudah dilakukan oleh perempuan adalah
penyerbukan dan panen.

Tingkat pendidikan adalah salah satu karakteristik yang secara tidak
langsung mempengaruhi proses pelaksanaan usahatani. Hal tersebut dikarenakan
tingkat pendidikan akan mempengaruhi pola pikir terhadap adopsi teknologi

dalam usahatani. Sebagian besar pendidikan petani salak di Kecamatan Srumbung
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berada pada sekolah lanjut tingkat atas yaitu sebesar 28 orang (40%). Petani salak
di Kecamatan Srumbung memiliki kesadaran yang baik akan tingkat pedidikan
formal. Harapan nya, kondisi tersebut juga selaras dengan proses adopsi teknologi
dalam proses usahatani salak di Kecamatan Srumbung.

Pengalaman petani adalah jenjang waktu yang sudah dilakukan petani dalam
melaksankan usahatani salak. Idealnya semakin lama pengalaman usahatani,
berhubungan positif dengan kemampuan petani dalam melaksanakan proses
usahatani salak tersebut. Sebagian besar petani salak di Kecamatan Srumbug
memiliki pengalaman menjalankan usahatani selama 21-30 tahun (40%) sebanyak
28 orang. Rata-rata pengalaman usahatani petani salak di Kecamatan Srumbung
adalah 23 tahun, dari jumlah tersebut pengalaman yang dijalankan oleh petani
salak sudah cukup lama, hal ini tentu sangat berdampak baik terhadap
kemampuan petani dalam mengelola dan mengembangkan seluruh proses
usahatani salak. Semakin lama pengalaman petani dalam menjalankan usahatani
nya maka semakin kuat pemahaman dan kesadaran petani berkaitan dengan
teknologi dan cara budidaya yang diterapkan.

Jumlah anggota keluarga adalah total keseluruhan anggota dalam satu
keluarga yang tercatat dalam kartu keluarga. sebagian besar anggota keluarga
petani salak di Kecamatan Srumbung adalah 3-4 orang sejumlah 39 petani (55,7
%). Jumlah anggota keluarga sebanyak 5-6 orang sejumlah 18 petani (25,7%) dan
13 petani salak (18,6%) memiliki jumlah anggota keluarga 1-2 orang. Semakin
banyak jumlah anggota keluarga maka semakin besar tanggungan yang harus di
keluarkan oleh kepala keluarga. Namun, selainmemperbesar nominal pengeluaran,
semakin banyak jumlah anggota keluarga juga bisa menambah jumlah tenaga
kerja dalam keluarga yang memudahkan petani dalam melaksanakan rangkaian
proses usahatani nya.

Luas lahan salak adalah total lahan yang dimiliki petani salak untuk
melaksanakn proses usahatani salak. Semakin luas lahan yang dimiliki petani
tentu semakin besar pula produksi dan pendapatan yang akan didapat oleh petani.
Sebagian besar petani salak di Kecamatan Srumbung memiliki luas lahan sebesar
1.000 — 3.000 m? yaitu sebanyak 48 orang (68,6%) lahan dengan luas paling kecil
adalah 400 m2. Petani yang mengusahakan lahan seluas 8.000 — 10.0000 m?
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sebanyak 5 orang (7,1%). Sedangkan petani yang memiliki lahan dengan luas
lebih dari 10.0000 m? berjumlah 3 orang (4,3%) lahan paling luas adalah 12.000
m2. Beberapa petani salak di Kecamatan Srumbung mendapatkan lahan nya dari
hasil warisan yang sudah dibagikan dengan saudara-saudara nya, dengan
demikian status kepemilikan lahan petani salak adalah milik sendiri, dan akan
dikenakan pajak setiap tahun sesuai dengan total luas lahan yang dimiliki

Modal usahatani adalah keseluruhan kebutuhan biaya yang digunakan oleh
petani salak dalam melaksankan proses usahatani nya. Sumber modal yang
digunakan oleh petani salak di Kecamatn Srumbung berasal dari pribadi. Sebagian
besar petani salak di Kecamatan Srumbung menggunakan modal berkisar
1.000.000 — 6.000.000 yaitu sebanyak 36 petani (51,4%). Berdasarkan uraian
tersebut diketahui bahwa rata-rata modal yang dibutuhkan petani salak untuk
melakukan proses usahatani nya adalah 4.885.000. Modal yang digunakan petani
tidak termasuk dalam biaya pengeluaran langsung lahan yang dimiliki, karena
pada umum nya lahan yang dimiliki petani adalah hasil dari pembagain waris oleh
orang tua.
TINGKAT PENERAPAN SOP SALAK PONDOH

Pada umumnya, petani salak pondoh di Kecamatan Srumbung Kabupaten
Magelang telah menerapkan teknik budidaya sesuai dengan SOP. Namun, dalam
beberapa indikator petani masih belum menerapkan maksimal sesuai dengan
anjuran SOP. Berikut ini tabel hasil skor dan kategori penerapan SOP pada

usahatani salak pondoh di Kecamatan Srumbung.

Tabel. Skor dan kategori penerapan SOP salak pondoh

No Indikator SOP Salak Penerapan
Skor Kategori

1. Persiapan Lahan 2,09 Sedang
2. Persiapan Bibit 1,78 Sedang
3. Penanaman 2,14 Sedang
4. Penyulaman 1,66 Sedang
5. Penjarangan Anak 1,98 Sedang
6. Pemupukan 1,62 Rendah
7. Pengairan 1,38 Rendah
8. Pemangkasan Pelepah 2,51 Tinggi
9. Pengendalian OPT 1,04 Rendah
10. Penyerbukan 2,05 Sedang
11. Penjarangan Buah 1,74 Sedang
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12. Panen 2,49 Tinggi
13. Pasca Panen 1,40 Rendah
Jumlah Skor 23,87 Sedang

Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui bahwa jumlah skor penerapan SOP
usahatani Salak di Kecamatan Srumbung sebesar 23,87 dari total 13 indikator,
dalam hal ini tingkat penerapan termasuk dalam kategori sedang. Petani salak
dalam proses penerapan SOP secara keseluruhan sudah menjalankan rangkaian
sub indikator, namun beberapa hal seperti proses pencatatan kegiatan dan skala
pelaksanaan tidak sesuai dengan yang tertulis dalam SOP.

Petani juga beranggapan bahwa terdapat beberapa aspek SOP salak yang
sulit atau tidak perlu dilakukan. Adapun indikator-indikator SOP tersebut yaitu
pemupukan, pengairan, pengendalian OPT, dan pasca panen.

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENERAPAN
SOP SALAK PONDOH
Faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat penerapan SOP pada

usahatani salak pondoh di Kecamatan Srumbung penting diketahui, karena faktor
ini dapat membantu untuk mengetahui hal-hal yang memiliki hubungan atau
korelasi baik negatif ataupun positif. Berikut ini tabel hasil analisis Korelasi Rank
Spearman dengan menggunakan SPSS.

Tabel 5. Hasil analisis Korelasi Rank Spearman terhadap faktor-faktor yang
berhubungan dengan tingkat penerapan SOP salak pondoh

No Faktor-faktor Koefisien (rs) Signifikansi
1 Umur 0,113 0,351

2 Pengalaman 0,079 0,513

3 Pendidikan 0,213 0,077

4 Jumlah Keluarga 0,163 0,178

5 Luas Lahan 0,580 0,000**

6 Tenaga Kerja 0,549 0,000**

7 Produksi 0,526 0,000**

8 Modal 0,482 0,000**

Keterangan: **) Korelasi signifikan pada tingkat kesalahan 1%

Umur petani memiliki nilai rs hitung yaitu sebesar 0,113 bergerak kearah
positif, dengan signifikansi sebesar 0,351. Tidak terdapat hubungan yang nyata
(tidak signifikan) antara faktor umur dengan tingkat penerapan SOP pada
usahatani salak pondoh pada tingkat kepercayaan 99%. Hasil penelitian di

lapangan menunjukan bahwa rata-rata umur petani salak di Kecamatan Srumbung
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yaitu 53 tahun, masih tergolong dalam usia produktif. Petani dalam melakukan
usahatani jambu air merah delima tidak memandang umur. Golongan tua atau
muda apabila mau berusaha maka akan lebih mudah dalam melakukan usahatani
jambu air merah delima.

Pengalaman petani memiliki nilai rs hitung faktor pengalaman yaitu sebesar
0,079 bergerak kearah positif, dengan signifikansi sebesar 0,513. Tidak terdapat
hubungan yang nyata (tidak signifikan) antara faktor pengalaman dengan tingkat
penerapan SOP pada usahatani salak pondoh di Kecamatan Srumbung pada
tingkat kepercayaan 99%. Hasil penelitian di lapangan menunjukan bahwa
pengalaman petani salak pondoh di Kecamatan Srumbung beragam yaitu dari 5
sampai dengan 45 tahun dengan rata-rata pengalaman usahatani salak selama 23
tahun. Pengalaman petani salak pondoh di Kecamatan Srumbung dalam
melakukan kegiatan usahtaninya berdasarkan pengetahuan dari generasi
sebelumnya dan uji coba yang dilakukan sendiri atau belajar dari petani lain.

Pendidikan petani memiliki nilai rs hitung faktor pendidikan yaitu sebesar -
0,213, dengan signifikansi sebesar 0,077. Korelasi tersebut termasuk kedalam
kriteria dapat diabaikan atau dapat diartikan bahwa tingkat penerapan SOP pada
usahatani salak pondoh tidak ada hubungannya dengan faktor pendidikan.
Semakin tinggi pendidikan petani maka petani semakin rasional dalam
mempertimbangkan risiko usahataninya sehingga cenderung berhati-hati dan tidak
menerima perubahan. Berdasarkan penelitian di lapangan menunjukkan bahwa
rata-rata tingkat pendidikan petani salak pondoh di KecamatanSrumbung adalah
tingkat pendidikan lanjut tingkat atas (SLTA).

Jumlah anggota keluarga petani memiliki rs hitung faktor anggota keluarga
sebesar 0,163 yang berkorelasi kearah positif, dengan signifikansi 0,178. Tidak
terdapat hubungan yang nyata antara faktor jumlah anggota keluarga dengan
tingkat penerapan SOP pada usahatani salak pondoh pada tingkat kepercayaan
99%. Data yang didapatkan dari hasil penelitian, rata-rata jumlah keluarga petani
salak di Kecamatan Srumbung adalah 4 orang. Pada proses pelaksanaan SOP
usahatani salak, yang sangat dibutuhkan adalah kemampuan petani, meski jumlah
keluarga yang dimiliki banyak namun apabila secara teknis tidak mengerti
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bagaimana pengelolaan salak sesuai dengan SOP maka tentu jumlah tersebut tidak
akan berarti bagai tingkat penerapan SOP salak.

Luas lahan memiliki nilai rs hitung faktor luas lahan adalah sebesar 0,580,
dengan signifikansi sebesar 0,000. Terdapat hubungan yang sangat nyata
(signifikan) antara luas lahan dengan tingkat penerapan SOP oleh petani pada
usahatani salak pondoh di Kecamatan Srumbung pada tingkat kepercayaan
sebesar 99%. Luas lahan petani yang besar membuat petani lebih fokus dalam
menjalankan usahataninya. Apabila petani melakukan penerapan SOP dengan
baik, maka dapat meningkatkan produksi salak pondoh yang dihasilkan. Semakin
tinggi produksi salak yang diperoleh maka akan semakin bertambah juga
pendapatan yang diterima petani..

Modal memiliki nilai rs hitung faktor ketersediaan modal sebesar 0,482,
dengan signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
ketersediaan modal berkorelasi dengan tingkat petani dalam penerapan SOP pada
usahatani salak pondoh pada tingkat kepercayaan 99%. Semakin tinggi
ketersediaan modal yang dimiliki maka akan semakin tinggi pula tingkat
penerapan SOP salak pondoh. Ketersediaan modal yang tinggi akan cukup untuk
memenuhi kebutuhan biaya-biaya usahatani salak pondoh.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1. Tingkat penerapan SOP pada usahatani salak berorientasi ekspor di Kecamatan
Srumbung berada pada kategori sedang dengan skor 23,87. Kategori pada
masing-masing indikator adalah sebagai berikut,pemangkasan pelepah dan
panen berada pada kategori tinggi. Indikator persiapan lahan, penyiapan bibit,
penanaman bibit, penyulaman, penjarangan anak, penyerbukan, dan
penjarangan buah berada pada kategori sedang. Indikator pemupukan,
pengairan, pengendalian OPT, dan pasca panen berada pada kategori rendah.
2. Faktor-faktor yang berhubungan nyata terhadap tingkat penerapan SOP
usahatani salak di Kecamatan Srumbung adalah, luas lahan, tenaga kerja,
produksi, dan modal. Semakin tinggi faktor-faktor tersebut semakin tinggi pula

penerapan SOP usahatani salak di Kecamatn Srumbung. Faktor-faktor yang
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tidak berhubungan dengan tingkat penerapan SOP salak adalah faktor umur,
pendidikan, pengalaman, dan jumlah keluarga.

Saran

1. Petani sebaiknya memperhatikan dan meningkatkan beberapa indikator proses
ushatani yang masih sedang yaitu persiapan lahan, penyiapan bibit, penanaman
bibit, penyulaman, penjarangan anak, penyerbukan, dan penjarangan buah.
Pada indikator kategori rendah yaitu pemupukan, pengairan, pengendalian
OPT, dan pasca panen petani harus lebih memperhatikan masing-masing sub
indikator yang ada ada, karena semakin sedikit perbedaan antara anjuran SOP
dan penerapan di lapangan tentu akan meningkatkan hasil produksi yang
semakin maksimal.

2. Dinas Pertanian dan Pangan atau Badan Penyuluh Pertanian pemerintah
Kabupaten Magelang sebaiknya melakukan tinjauan kembali berkaitan dengan
SOP usahatani Salak di Kecamatan Srumbung sesuai dengan kondisis petani
saat ini. Proses pendampingan atau pelatihan khusus terhadap petani salak di
Kecamatan Srumbung juga masih perlu di intensifkan, mengingat pertanian

adalah sumber mata pencarian utama di Kecamatan Srumbung.
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